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SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KAMAR DAN
PENERIMAAN KAS PADA HOTEL THE RITZ CARLTON
BALI

ABSTRAK
Ni Nyoman Ayu Santhi Rahayu

Sistem akuntansi merupakan salah satu jenis sistem yang diperlukan oleh
perusahaan dalam menangani Kkegiatan operasional sehari-hari  untuk
menghasilkan informasi-informasi akuntansi yang diperlukan oleh manajemen
dan pihak-pihak yang terkait lainnya sehubungan dengan pengambilan keputusan
dan kebijakan-kebijakan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan kas, serta efektivitas
sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan kas yang dipakai oleh Hotel
The Ritz Carlton Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan analisis deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara maupun studi pustaka. Selanjutnya melakukan analisis sistem dari
perancangan desain sistem akuntansi lalu membuat sistem akuntansi penjualan
kamar dan penerimaan kas. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan sistem
akuntansi penjualan kamar dan penerimaan kas pada Hotel The Ritz Carlton Bali
dapat memberikan informasi bagi pimpinan perusahaan melalui sistem yang
diterapkan. Sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan kas ini belum
efektif dikarenakan masih terdapat kelemahan dalam pengendalian internalnya
yaitu pengawasan terhadap sistem akuntansi tersebut.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Penjualan Kamar, dan Penerimaan Kas.



SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KAMAR DAN
PENERIMAAN KAS PADA HOTEL THE RITZ CARLTON
BALI

ABSTRACT

Ni Nyoman Ayu Santhi Rahayu

The accounting system is one type of system needed by the company in
handling daily operational activities to produce accounting information needed by
management and other related parties in connection with decision making and
other policies. The purpose of this study was to analyze the application of the
accounting system for room sales and cash receipts, as well as the effectiveness of
the accounting system for room sales and cash receipts used by The Ritz Carlton
Bali Hotel. The method used in this study is a qualitative method with descriptive
analysis, with data collection techniques through interviews and literature studies.
Next, do a system analysis from the design of the accounting system design and
then create an accounting system for room sales and cash receipts. The results of
this study are the application of the accounting system for room sales and cash
receipts at The Ritz Carlton Bali Hotel can provide information for company
leaders through the system implemented and the accounting system for room sales
and cash receipts has not been effective because there are still weaknesses in its
internal control, namely supervision of the accounting system.

Keywords: Accounting System, Room Sales, and Cash Receipts.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mencatat
dan melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi
perusahaan atau suatu organisasi bisnis. Untuk memenuhi kebutuhan
informasi keuangan bagi perusahaan maka perlu disusun sistem
akuntansi. Dengan adanya penerapan sistem akuntansi dalam
perusahaan diharapkan semua aktifitas perusahaan dapat berjalan
baik terutama yang berkaitan erat dengan lajunya arus kas karena
sifat kas yang mudah sekali diselewengkan maka perlu adanya suatu
sistem akuntansi yang sesuai agar pelaksanaan dan penggunaan uang
kas benar-benar digunakan untuk pembiayaan pengeluaran
perusahaan. Sistem akuntansi tersebut adalah sistem akuntansi
pengeluaran kas (Mulyadi, 2016: 3).

Prosedur yang memadai diperlukan dalam menciptakan suatu
sistem yang baik terhadap kas untuk melindungi pengeluaran kas.
Dalam merancang prosedur-prosedur tersebut terdapat tiga prinsip
pokok pengendalian intern yang harus diperhatian. Pertama, harus
terdapat pemisahan tugas secara tepat, sehingga petugas yang

bertanggungjawab menangani transaksi kas dan pengeluaran kas



tidak merangkap sebagai petugas pencatat transaksi kas. Hal ini
diperlukan agar petugas yang bersangkutan dengan transaksi kas
tidak dapat dengan mudah melakukan penggelapan kas, kecuali bila
mereka bersepakat untuk melakukan hal yang jahat. Kedua, semua
pengeluaran kas hendaknya dilakukan dengan menggunakan cek
atau voucher, kecuali untuk pengeluaran yang kecil jumlahnya
dimungkinkan untuk menggunakan uang tunai, yaitu melalui kas
kecil. Dimaksudkan agar semua transaksi kas memiliki pencatatan
yang terpisah dan dilakukan oleh pihak diluar perusahaan (ekstern).
Hasil pencatatan yang dilakukan oleh bank dituangkan dalam
laporan bank yang dapat dijadikan konfirmasi atas catatan yang
dilakukan oleh perusahaan. Ketiga, semua penerimaan Kkas
hendaknya di setorkan seluruhnya ke bank secara harian. Dirancang
agar petugas yang menangani kas tidak mempunyai kesempatan
untuk menggunakan kas perusahaan untuk keperluan pribadi. Untuk
mengawasi pengeluaran kas maka semua pengeluaran kas harus
dilakukan dengan menggunakan cek, kecuali untuk pengeluaran
yang jumlahnya kecil dapat dilakukan melalui kas kecil. Supaya
tidak terjadi kecurangan dalam pengeluaran kas yang tidak nampak
dalam catatan akuntansi, seorang pegawai yang ditunjuk untuk
menandatangani cek tidak diperbolehkan untuk melakukan

pencatatan transaksi.



Perusahaan pada umumnya didirikan dengan tujuan untuk
memperoleh laba sebanyak-banyakmya dan untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut
perusahaan mencari pendapatan dengan keuntungan yang
semaksimal mungkin. Pendapatan (revenue) merupakan arus masuk
yang diperoleh yang berasal dari aktivitas perusahaan yang masih
berlangsung. Dalam hal ini untuk memperoleh pendapatan, hotel
melakukan kegiatan penjualan jasa yang berasal dari sewa kamar.
Penjualan kamar (room sales) adalah sumber pendapatan terbesar
yang dihasilkan hotel di samping pendapatan dari hasil penjualan
fasilitas lainnya. Penjualan kamar (room sales) berasal dari sewa
kamar hotel setiap hari melalui tamu datang langsung (walk in)
dengan melakukan reservasi di hotel maupun penjualan ke beberapa
travel agent yang bekerja sama dengan pihak hotel dengan
melakukan reservasi melalui online travel agent (OTA). Penerimaan
kas adalah kas yang diterima oleh perusahaan baik berupa uang tunai
maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera
digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan
tunai, pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang dapat
menambah kas perusahaan. Mulyadi (2016 : 455) sumber
penerimaan terbesar suatu perusahaan adalah berasal dari penjualan

tunai



Dalam melakukan kegiatan penjualan kamar dapat dilakukan
secara tunai maupun kredit, dengan adanya penjualan secara kredit,
secara langsung akan menimbulkan piutang. Suatu hotel dalam
pemberian fasilitas kredit hanya diberikan kepada perusahaan yang
telah melakukan kerja sama untuk harga kontrak dan tidak untuk
perseorangan. Semakin tinggi volume, penjualan kredit nantinya
piutang atau tagihan—tagihan tesebut akan diminta pembayarannya
dalam jangka waktu yang tidak lama (kurang dari satu tahun).
Piutang yang dibayarkan akan mendapatkan uang masuk (kas).
Mengenai fenomena penjualan kamar dan penerimaan kas mengenai
sistem informasi di hotel, seperti kasus di Hotel The Ritz Carlton
Bali yakni permasalahannya pelanggan tidak mengisi formulir
fasilitas kredit yang diberikan pihak hotel untuk syarat supaya
pelanggan dapat menerbitkan guaranteed letter (surat jaminan),dan
juga keterlambatan pelanggan (yang sudah mengisi formulir kredit
fasilitas) dalam memberikan guaranteed letter. Guaranteed letter
merupakan sistem pembayaran di hotel dengan mengunakan surat
jaminan, dalam hal ini ada syarat khusus yang biasanya diberlakukan
diantara perusahaan yang bersangkutan (pelanggan) dengan pihak
hotel. Dengan kata lain harus ada perjanjian kerjasama terlebih
dahulu. Adapun guarantee letter ini mempunyai masa berlaku
tergantung dari perusahaan lainnya (pelanggan) yang membuat

kontrak kerja sama dengan pihak hotel. Cara penagihan guarantee



letter yaitu pihak hotel mengambil guarantee letter dari pelanggan
dan menagihkannya kepada perusahaan lain yang berkerja sama
dalam hal ini. Permasalahan ini terjadi akibat dari Sales Marketing
yang tidak menindaklanjuti formulir kredit fasilitas untuk pelanggan,
sebab sales takut pelanggan merasa tidak nyaman ataupun terbebani
dengan adanya formulir kredit fasilitas.

Selanjutnya masalah ini mengakibatkan tagihan menunggak
dan menumpuk di sistem tagihan perusahaan (hotel) dan bagian
Accounting tidak dapat melakukan penagihan dikarenakan tidak
adanya data-data pelanggan (formulir kredit fasilitas) yang memuat
informasi pelanggan.

Sistem akuntansi penjualan merupakan salah satu subsistem
informasi akuntansi yang menjelaskan bagaimana seharusnya
prosedur dalam melakukan kegiatan penjualan sehingga tindakan
manipulasi terhadap penjualan dapat dihindari. Prosedur adalah
rangkaian kegiatan administrasi yang biasanya melibatkan beberapa
orang suatu bagian atau lebih dan disusun untuk menjamin adanya
perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan
yang terjadi. Melalui sistem akuntansi tersebut maka terciptalah
suatu informasi yang akurat dan dapat dipercaya yang dapat

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan pengendalian internal.

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian

lebih lanjut terhadap unsur-unsur pengendalian internal pada Sistem



1.2

1.3

Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas di Hotel The Ritz Carlton

Bali.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat

ditentukan pokok permasalahan dalam penelitian ini ialah:

1.2.1 Bagaimanakah penerapan sistem akuntansi penjualan kamar
dan penerimaan kas pada Hotel The Ritz Carlton Bali.

1.2.2 Apakah sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan
kas pada Hotel The Ritz Carlton Bali sudah sesuai dengan

unsur-unsur Sistem Pengendalian Internal yang baik.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi penjualan
kamar dan penerimaan kas yang dipakai pada Hotel The Ritz
Carlton Bali.

1.3.2 Untuk mengetahui kesesuaian sistem akuntansi penjualan
kamar dan penerimaan kas yang diterapkan pada Hotel The
Ritz Carlton Bali dengan unsur-unsur Sistem Pengendalian

Internal yang baik.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

berbagai kalangan, antara lain:

141

142

143

Bagi Peneliti

Bagi Peneliti dengan melakukan penelitian ini peneliti
dapat menambah wawasan dan pengetahuan terapan
disamping pengetahuan tertulis yang telah diperoleh
mengenai sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan
kas.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di
perpustakaan Politeknik Negeri Bali dan dapat digunakan
sebagai bahan acuan bagi penulis berikutnya dalam
menghadapi permasalahan yang sejenis.
Bagi Hotel The Ritz Carlton Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menyadari alternatif
pemecahan masalah yang terjadi dalam sistem akuntansi

penjualan kamar dan penerimaan kas pada perusahaan.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah:

1. Penerapan pencatatan akuntansi penjualan kamar dan penerimaan
kas pada Hotel The Ritz Carlon Bali dimulai dari tamu ke bagian
front office, front office memberitahukan sfesifikasi kamar kepada
tamu setelah itu tamu akan memilih spesifikasi kamar dan
memberikan identitasnya kemudian front office akan menyerahkan
kwitansi beserta identitas tamu kepada tamu dan terakhir front office
membuat laporan transaksi melalui informasi untuk diserahkan
kepada manajer. Dengan dokumen yang terkait seperti guest bill,
cash receipt, reservation form dan registration form dan dokumen
pendukung seperti summary front office cash receipt. Berdasarkan
fungsi terkait perusahaan telah melakukan pemisahan tugas antara
fungsi penjualan ada pada receptionist yang bertugas untuk
menerima tamu yang akan menginap di hotel, fungsi kas yang
bertugas membuat guest bill saat tamu check in setelah menerima kas
dari tamu, kasir membuat summary front office cash receipt beserta

uang masuk setiap harinya untuk diserahkan ke general cashier,

63
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fungsi akuntansi mencangkup income audit serta general cashier.

2. Mengenai sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan kas,
pada Hotel The Ritz Carlton Bali secara umum sudah sesuai, namun
ada prosedur otorisasi dan prosedur pencatatan yang tidak sesuai
dimana pihak Sales Marketing yang tidak menindak lanjuti formulir
kredit fasilitas untuk pelanggan, sebab sales takut pelanggan merasa
tidak nyaman ataupun terbebani dengan adanya formulir kredit
fasilitas. Dengan adanya masalah ini mengakibatkan tagihan
menunggak dan menumpuk di sistem tagihan perusahaan (hotel) dan
bagian Accounting tidak dapat melakukan penagihan dikarenakan
tidak adanya data-data pelanggan (formulir kredit fasilitas) yang
memuat informasi pelanggan dengan kejadian seperti ini akan
membuat pekerjaan kurang efektif karena masih terdapat kelemahan
dalam pengendalian internalnya yaitu pengawasan.

52 Saran
Dari kesimpulan diatas, dapat diberi saran-saran yang diharapkan
dapat menghindari kesalahan dalam menetapkan sistem akuntansi
penjualan kamar dan penerimaan kas pada perusahaan ini. Adapun
saran-saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Diharapkan Hotel The Ritz Carlton Bali menekankan kepada sales
marketing agar tidak memberikan credit facility secara sepihak
kepada pelanggan, dan juga menekankan kepada front office dan

sales marketing memastikan kelengkapan data guest bill sebelum
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diserahkan kepada Income auditor, agar hotel mempunyai bukti
piutang pelanggan secara jelas.

. Diharapkan Hotel The Ritz Carlton Bali meningkatkan pengendalian
internal dalam aspek pengawasan terhadap sistem akuntansi
Khususnya sistem akuntansi penjualan kamar dan penerimaan kas
agar sistem akuntansi yang diterapkan berjalan lebih efektif sehingga

tidak menimbulkan masalah di masa depan.
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